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ABSTRAK

Letak Indonesia yang strategis menjadikan perairan Indonesia rentan terhadap berbagai
Jenis ancaman dan situasi politik regional di Kawasan Asia-Pasifik yang dinamis karena itu
kerja sama bilateral Indonesia-Tiongkok pada bidang pertahanan menjadi penting untuk
menjaga stabilitas di kawasan, hal ini juga berkaitan dengan kewajiban negara untuk
melindungi bangsa Indonesia yang diamanatkan pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945
Atinea ke-1V. Kerja sama pertahanan dengan Tiongkok telah terjalin sejak lama sebelum masa
pemerintahan Presiden Joko Widodo dengan adanya nota kesepahaman mengenai aktivitas di
bidang pertahanan tahun 2007 kemudian pada tahun 2017 implementasi kemitraan strategis
komperhensif antara pemerintahan Republik Indonesia dan Pemerintahan Republik Rakyat
Tiongkok yang didalam nya terdapat kerja sama pada aktivitas bidang pertahanan. Penclitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan berfokus pada studi kepustakaan dan wawancara.
Teor yang digunakan dalam penelitian ini kepentingan pertahanan yakni kewajiban negara
untuk melindungi bangsa Indonesia, diplomasi pertahanan yakni kerja sama militer dengan
melakukan kerja sama yang luas untuk melakukan peran utama politik yang bertujuan untuk
membangun kepercayean kedua negara. Dan kerja sama bilateral adanya interaksi kedua
negara melakukan perjanjian, tukar menukar pejabat, serta kunjungan kenegaraan. Hasil
penelitian ini juga memperlihatkan terwujudnya kerja sama pertahanan antara Indonesia dan
Tiongkok dengan adanya kunjungan pejabat pertahanan dan kerja sama pada industry
pertahanan.

Kata Kunci : Indonesia, Tiongkok, Pertahanan, Presiden Joko Widodo
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ABSTRACT

Indonesia’s strategic location makes Indonesian waters vulnerable to various types of
threats and the dynamic regional political situation in the Asia-Pacific Region. Therefore,
Indonesia-China bilateral cooperation in the defense sector is important to maintain stability
in the region, this is also related to the state's obligation to protecting the Indonesian nation
as mandated at the opening of the 1945 Constitution 1V paragraph. Defense cooperation with
China has existed long before President Joko Widodo's administration with a memorandum of
understanding regarding activities in the defense sector in 2007 and then in 2017 the
implementation of a comprehensive strategic partnership between the government of the
Republic of Indonesia and the Government of the People’s Republic of China which includes
cooperation on defense activity. This study uses qualitative methods by focusing on literature
studies and interviews. The theory used in this study is defense interests namely the state’s
obligation to protect the Indonesian nation, defense diplomacy namely military cooperation by
carrying out broad cooperation to carry out a major political role that aims to build trust
between the two countries. And bilateral cooperation is the interaction between the two
countries in making agreements, exchanging officials, as well as state visits. The results of this
study also show the realization of defense cooperation between Indonesia and China with visits
by defense officials and cooperation in the defense industry.

Keywords: Indonesia, China, Defense, President Joko Widodo
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PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang

Peneliti memilih judul “Aktivitas Kerja sama di Bidang Pertahanan Indonesia —
Tiongkok Di Era Presiden Joko Widodo” dengan beberapa pertimbangan. Pertama mengenai
kerja sama bilateral suatu negara, perubahan besar dalam pola hubungan antar negara sejak
awal 1990-an adalah berakhirnya situasi Perang Dingin antara Blok Barat berhadapan dengan
Blok Timur, para pemimpin dunia mulai menyusun pola hubungan baru yang lebih focus pada
kerjasama untuk menjamin perdamaian dunia. Bersamaan dengan itu periode ini juga mencatat
kemunculan aktor-aktor baru dalam hubungan internasional seperti Uni Eropa dan Tiongkok.
Pada Kawasan Asia Tenggara, Tiongkok menjadi aktor yang mendominasi sehingga tidak
heran jika Indonesia sangat berperan aktif dalam menjalankan kerja sama dengan Tiongkok.

Menurut Teuku May Rudy dalam buku Studi strategis pada transformasi system
internasional pasca perang dingin mengatakan bahwa dalam membentuk kerja sama bilateral
setiap negara memiliki tujuan masing-masing, karena itu negara merumuskan kebijakan yang
menyangkutkan dengan kepentingan negara tersebut.

Berakhirnya perang dingin, pemahaman mengenai militer dan pertahanan juga
mengalami perubahan, pada peranan militer yang lama diartikan sebagai sarana untuk
memperkuat pertahanan sekutu dan melawan musuh akan tetapi, pada saat ini diartikan sebagai
isntrumen membangun hubungan kerja sama dengan mantan atau calon musuh dengan
membantu mencegah potensi konflik, dukungan demokrasi, pemerintahan yang baik, hak asasi
manusia dan masalah keamanan.

Letak Indonesia yang strategis menjadikan perairan Indonesia rentan terhadap berbagai

jenis ancaman termasuk ancaman tradisional dan non-tradisional, mengenai ancaman non



tradisional sendiri didefinisian sebagai tantangan terhadap keberlangsungan hidup yang
berasal dan non militer seperti isu tindakan criminal transnasional. Di Indonesia sendiri
pemerintah mengindentifikasi isu non-tradisional yang termasuk pada isu keamanan yang yang
sering kali muncul yakni perompakan laut, terorisme, penyelundupan, illegal fishing memiliki
sejarah panjang di perairan Indonesia, khususnya pada Selat Malaka, Sulu-Sulawesi dan Laut
Natuna. (Samy, 2021)

Dengan pertimbangan diatas, khususnya terkait dengan situasi politik regional di
Kawasan Asia-Pasifik, kerja sama bilateral Indonesia-Tiongkok pada bidang pertahanan
semakin menarik untuk diteliti. Semenjak berdaulat kemudian Indonesia menunjukkan
kemerdekaannya Indonesia merupakan negara kepulauan dengan memiliki garis pantai yang
terpanjang kedua di dunia yang tentu saja menarik perhatian masyarakat internasional. Dari
segi geografis tersebarnya pulau yang dikelilingi perairan Indonesia seluas 3.257,483 km
dengan 17.508 pulai dan 67 pulau berbatasan langsung dengan negara tetangga mengundang
tantangan bagi pertahanan keamanan Indonesia. (Ambarwati, 2019) Dikarenakan pulau yang
berbatasan langsung dengan negara tetangga merupakan sumber persengketaan antar negara.
Salah satu pulau berbatasan langsung dengan negara tetangga yang sering memicu
persangketaan yakni Pulau Natuna.

Hal ini juga berkaitan dengan kewajiban negara untuk melindungi bangsa Indonesia
yang diamanatkan pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 Alinea ke-1V yang
dinyatakan bahwa untuk membentuk suatu pemerintah negara Indonesia yang melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia. Ditengah isu tersebut
Indonesia sebagai negara yang berdaulat yang berupaya mengingkatkan keamanan dan
pertahanan nasional nya untuk bertahan dalam kondisi dunia internasional yang anarki dan
tantangan yang dihadapi di era milenial sangat berat karena spektrum ancaman yang begitu

kompleks.



Kedua, mengenai kerja sama antara Indonesia dan Tiongkok, Indonesia dan Tiongkok
memiliki sejarah yang begitu panjang.. Bukan saja sudah berlangsung lama, hubungan
Indonesia dengan Tiongkok juga diwarnai oleh pasang surut sedemikian rupa sehingga sering
terjadi dilemma yang terjadi antara Indonesia dan Tiongkok, pada kerjasama ekonomi
Tiongkok merupakan partner strategis ekonomi Indonesia. Pada kondisi yang beriringan terjadi
ketegangan maritim antar kedua negara. Tapi benar juga bahwa sebagai sesama negara besar,
Tiongkok di Asia Timur dan Indonesia di Asia Tenggara, kedua negara memang sudah
seharusnya lebih mengutamakan aspek kerja sama daripada konflik.

Pada 1970 Kepulauan Spartly di klaim oleh negara-negara yang berbatasan langsung
di wilayah tersebut, kepulauan tersebut teletak pada Laut Tiongkok Selatan yang mengandung
cadangan minyak dan gas cukup besar hingga di klaim oleh Tiongkok, Filipina, Malaysia,
Vietnam dan Tiawan dikarenakan pada 1951 Jepang melepaskan klaim di masa perang.
Indonesia tidak ikut dalam mengklaim pulau-pulau dan wilayah Laut Tiongkok Selatan akan
tetapi memberikan dampak dari konflik tersebut. Tiongkok yang memiliki pandangan yang
berbeda terhadap batas-batas perairan atau yang disebut nine dash line yang dibuat secara
sepihak oleh Tiongkok. Pada 25 Februari 1992 pemerintahan Tiongkok mengatakan Hukum
Laut Teritorial Zona tambahannya termasuk pada Kepulauan Natuna. Kepentingan Tiongkok
di Kawasan laut Tiongkok Selatan menambah di Kepulauan Natuna dan hal ini membuat
Indonesia terancam dari segi keamanan maritim dan juga membuat kerugian.

Pada tahun 2017 dari bulan Januari hingga ke Oktober terdapat kapal ikan asing di
wilayah Zona Eksklusif Indonesia, kapal ikan asing ini juga melakukan illegal,
unreported,unregulated fishing (IUU) fishing bahkan diklasifikasikan sebagai transnational
organized crime atau kejahatan lintas negara dikarenakan sangat merugikan untuk Indonesia
sendiri. Permasalahan di Natuna memanas dikarenakan keberadaan Coast Guard Tiongkok di

perairan Natuna untuk melintasi wilayah perbatasan dan mengawal kapal nelayan Tiongkok



yang akan melakukan pencurian sumber daya alam Indonesia atau melakukan illegal fishing di
Kepulauan Natuna. Keberadaan Coast Guard China di perairan Natuna membuat nelayan local
takut melaut di Natuna yang notabennya Natuna berada di ZEE Indonesia. Keadaan tersebut
mencerminkan keamanan maritim Indonesia sangat terancam., nelayan lokal yang harusnya
berjaya di laut NKRI malah takut akan ancaman dari luar. (Wira, 2020)

Kerja sama Indonesia dan Tiongkok juga ditempuh melalui forum ASEAN, Tiongkok
juga merupakan mitra dialog yang penting bagi ASEAN. Pada KTT-33 ASEAN di Singapura
Presiden Joko Widodo mengajak Tiongkok berkolaborasi di bawah konsep Indo-Pasifik,
konsep ini diusung dikarenakan adanya tantangan dan ketidakpastian yang dihadapi Kawasan
Asia Tenggara yang berpotensi mengancam stabilitas di Kawasan. Menurut Presiden Joko
Widodo Asia Tenggara juga harus menjadi poros dan dapat mengubah potensi ancaman dengan
menjadikan peningkatan kerja sama. Bagi ASEAN, Tiongkok merupakan mitra potensial bagi
peningkatan kerja sama Indo-Pasifik terutama pada bidang maritim. (Kompas, 2018)

Khusus mengenai kerja sama pertahanan, Indonesia dan Tiongkok sebenarnya sudah
terhubung sejak masa sebelum pemerintahan Presiden Joko Widodo, sebagai contoh perjanjian
kemitraan strategis antara kedua belah pihak, MOU kerjasama politik dan keamanan pada 2005
di tandatangani oleh Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono dan Hu Jintao Presiden
Tiongkok. (Kemlu). Pembuktian kerja sama pertahanan antara Indonesia dan Tiongkok yang
berlangsung cukup lama dalam implementasi politik luar negeri Indonesia yang menganut
bebas dan aktif diwujudkan dalam “Agreement Between the Government of the Republic of
China On Cooperation Activities in The Field of Defense” pada 7 November 2007 di
tandatangani di Beijing. (Simamora, 2013) dan pada 2011 penguatan lebih lanjut kemitraan
startegis dalam Joint Communique antara Indonesia-Tiongkok.

Di masa pemerintahan Presiden Joko Widodo kerja sama pertahanan Indonesia dan

Tiongkok di perpanjang melalui “Rencana Aksi Implementasi Kemitraan Strategis antara



Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Rakyat Tiongkok tahun (2017-
2021)”. Kerja sama tersebut menekankan bahwa pendalaman hubungan Indonesia-Tiongkok
yang berkelanjutan dan berkontribusi bagi stabilitas dan perdamaian dunia. Perkembangan
yang diperoleh dari kerjasama tersebut bentuk dari kepentingan bersama yang mengintensifkan
kerja sama bilateral dalam bidang politik, keamanan dan pertahanan, maritim dan kerja sama
infrastruktur, pembangunan ekonomi, perdagangan, penanaman modal, pariwisata, sosial,
budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi serta memperluas hubungan antar masyarakat.

Pada penelitian ini penulis akan memfocuskan pada bidang pertahanan, yang mencakup
pada kerja sama pertahanan dalam MoU tersebut yakni : peningkatan dialog pertahanan dan
keamanan antara Kementerian Pertahanan kedua negara untuk meningkatkan rasa saling
pengertian dan membangun rasa saling percaya. Kemudian meningkatkan pertukaran seperti
kunjungan delegasi, program pelatihan, pertukaran antar akademi militer dan Latihan
pertahanan. Dan meningkatkan pada kerja sama industry militer, kunjungan kapal perang
timbal balik, pelatihan personel dan keamanan multilateral. Memperkuat navy-to-navy talk
serta memajukan dan memperluas kerja sama di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi bagi
industry-industri pertahanan nasional kedua negara.

Ketiga adalah mengenai masa pemerintahan Indonesia di bawah Presiden Joko Wdodo,
Presiden Joko Widodo di periode pertama kali di lantik pada tahun 2014, ia mencanangkan
Indonesia akan sebagai poros maritim dunia. Untuk mewujudkan Indonesia sebagai poros
maritim dunia, Indonesia harus bisa mengoptimalkan wilayah lautnya untuk tidak hanya
memusatkannya pada ekonomi saja akan tetapi dapat menjadi basis pengembangan militer.
Dengan demikian, maka diharapkan kemajuan sector pertahanan maritim Indonesia dapat
mendukung ekonomi nasional. Kesejahteraan ekonomi kelautan tidak akan tercapai jika tidak
didukung oleh keamanan dan pertahanan maritim. Begitu juga dengan sebaliknya pada

keamanan maritim akan sulit dicapai jika tidak mencapai kesejahteraan ekonomi. Maka upaya



mengelola keamanan maritim merupakan kunci bagi negara dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi.

Pada masa pemerintahan SBY Presiden Susilo Bambang Yudhoyono ada beberapa
permasalahan maritim yang dihadapi yakni adanya SDA yang terbatas beberapa infrastruktur
yang tidak lengkap, fasilitas penelitian dalam menunjang penelitian pertahanan yang masih
minim yang akhirnya berdampak pada sulit mengembangkan dan memodernisasi perlatan
pertahanan yang berteknologi tinggi. Pada pemerintahan Presiden Joko Widodo pilihannya
yakni menarik investasi asing masuk ke Indonesia untuk membiayai kebutuhan industry
pertahanan dan infrastruktur maritim. Bidang pertahanan menjadi salah satu focus
pembangunan pada pemerintahan Presiden Joko Widodo 2014-2019. Pada Peraturan Presiden
No. 2 Tahun 2015 tentang RPJMN 2015-2019 menjabarkan agenda pembangunan nasional
diturunkan visi dan misi pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla. Dalam aturan tersebut
penguatan system pertahanan ditetapkan sebagai salah satu sub agenda pembangunan nasional,
RPJMN 2014-2019 mengusung isu peningkatan kapasitas pertahanan dan stabilitas keamanan
nasional sebagai salah satu isu strategis. (Arif, 2019)

Sebagai negara yang memiliki ambisi yang sama untuk menghidupkan Kembali
kejayaan dan menjadi wilayah maritim, Indonesia dan Tiongkok memang saling
membutuhkan. Mendekatnya Indonesia ke Tiongkok tidak terlepas dari kebangkitan Tiongkok
sebagai kekuatan ekonomi global pada abad 21 atau dikenal dengan istilah fenomena the rise
of China. Upaya Tiongkok dalam mengukuhkan dominasi ekonomi sejak tahun 2013 diperkuat
melalui agenda nya One Belt One Road (OBOR) atau di ganti menjadi Belt Road Initiative
(BRI), dalam road map silk Road Economic Belt dan 21% Century Maritime Slik Road,
Indonesia termasuk negara yang berada pada jalur sutera maritim yang akan Tiongkok
kembangkan yang menjadikan Indonesia sebagai bagian yang terintegrasi pada pembangunan

jalur sutera maritim global.



Peran dan posisi Indonesia dalam tatanan Internasional yang mulai diperhitungkan,
Indonesia berusaha meningkatkan stabilitas keamanan Kawasan dengan bekerja sama melalui
kerja sama bilateral, regional dan global. Peningkatan ini tidak terlepas dari politik luar negeri
Indonesia, peningkatan hubungan di bidang pertahanan antara Indonesia dan Tiongkok sejalan
dengan upaya negara meningkatkan kemampuan pertahanan negara dalam mengatasi ancaman
baik militer maupun nonmiliter. Kekuatan baru Tiongkok juga menjadi alasan Indonesia
mendekat pada Tiongkok, dari segi perbandingan militer, Indonesia masih di bawah Tiongkok.

Dengan berkerja sama dengan Tiongkok, Indonesia bisa mewujudkan ambisinya untuk
memperkuat poros maritim dunia, kedua kemitraan melalui Global Maritime Fulcrum (GMF)
dan Tiongkok dengan Maritimie Silk Road (MSR) dapat memperkuat ikatan diplomasi yang
terjalin akan berdampak signifikan terhadap stabilitas Kawasan. (Putri, 2019) Menurut data
global fire power, peringkat kekuatan militer Tiongkok pada tahun 2022 di peringkat 3 setelah
Amerika Serikat dan Rusia, sedangkan Indonesia berada di peringkat 15 dari 142 negara.
(Globalfirepower, 2022) Dalam memodernisasi peralatan militer adalah salah satu cara
Tiongkok menjadi negara yang kuat dalam bidang militer. Hal ini di faktualisasi oleh maraknya
konflik di berbagai wilayah seperti Kawasan regional Asia Timur yang rentan terhadap
instabilitas keamanan, menurut sejarah membuktikan instabilitas keamanan di Asia Timur
pernah melibatkan perang antara Tiongkok dan Jepang, perang Korea dan hingga hari ini isu
keamanan tersebut belum usai antara Tiongkok dan Jepang di Laut Tiongkok Timur karena itu
walaupun ketegangan belum menjadi konflik terbuka, tidak menutup kemungkinan negara-
negara di Kawasan tersebut bisa memicu konflik terbuka, karena itu meningkatan Angkatan
militer Tiongkok baik alutsista, personil, serta kecanggihan modernisasi alutsista merupakan
hal yang mutlak.

Dari uraian diatas terlihat bahwa kerja sama bilateral antara Indonesia dan Tiongkok

merupakan topik yang menarik untuk diteliti. Permasalahannya adalah posisi Indonesia yang



strategis yang menjadikan Indonesia rentan terhadap berbagai ancaman. Indonesia dan
Tiongkok bukanlah dua negara yang setara sehingga tentu ada akibatnya, di saat Tiongkok
sedang bersaing dengan Amerika Serikat khususnya, menjalin kerja sama pertahanan dengan
Tiongkok bisa ditafsirkan oleh Amerika Serikat bahwa Indonesia akan lebih condong ke
Tiongkok. Hal ini juga berkaitan dengan kewajiban negara untuk melindungi bangsa Indonesia
yang diamanatkan pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 Alinea ke-l1V. Dalam
menguatkan sistem pertahanan Presiden Joko Widodo mengesahkan persetujuan antara
pemerintah Indonesia dan Tiongkok dalam kerja sama aktivitas di bidang pertahanan.
Pengesahan kerja sama tersebut tidak terlepas dengan pengaruh kebangkitan Tiongkok di Asia
Tenggara atau dikenal dengan the Rise of China. Karena itu proposal ini merumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut : Apa saja aktivitas kerja sama di bidang pertahanan

Indonesia-Tiongkok di masa pemerintahan Presiden Joko Widodo?

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa saja aktivitas kerja sama di bidang pertahanan Indonesia-Tiongkok di masa
pemerintahan Presiden Joko Widodo?
2. Apa hambatan-hambatan dalam aktivitas kerja sama di bidang pertahanan antara

Indonesia-Tiongkok?

1.3 Tujuan Penlitian
Tujuan Penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui aktivitas kerja sama di bidang pertahanan Indonesia-Tiongkok pada masa
pemerintahan Presiden Joko Widodo.
2. Mengetahui apa saja hambatan-hambatan dalam aktivitas kerja sama di bidang

pertahanan antara Indonesia-Tiongkok.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menajadi dua yakni manfaat akademis dan manfaat praktis
1. Manfaat Akademis
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk sebagai media referensi bagi peneliti yang akan
menggunakan dasar dan konsep penelitian yang sama megenai aktivitas kerja sama di
bidang pertahanan Indonesia — Tiongkok pada era Presiden Joko Widodo
Manfaat Praktis
a. Untuk Penulis
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini akan memberikan bagi penulis
sendiri untuk mengambil keputusan yang diambil dalam memecahkan masalah
pada isu yang serupa
b. Untuk masyarakat
Penelitian ini juga berharap memberikan manfaat kepada masyarakat agar dapat

memecahkan dan memberikan solusi terhadap suatu masalah dengan isu serupa.
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